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Abstrak  

Prevalensi   infeksi  Human Immunodeficiency Virus (HIV) di dunia meningkat 0.7% , walaupun 
peningkatan tidak sebesar pada tahun  1990-an diperkirakan saat ini 38 juta penduduk dunia terinfeksi 
HIV dan sebanyak 17.6 juta wanita usia subur terinfeksi HIV. Kasus infeksi HIV di Indonesia 
mengalami peningkatan, data tahun 2019 diperikirakan 50.282 terinfeksi HIV.  Jawa Barat merupakan 
kota tertinggi ketiga populasi terinfeksi HIV. Indramayu salah satu kota di Jawa Barat mengalami 
peningkatan jumlah kasus infeksi HIV, berdasarkan data belum tercapai target sasaran bidang 
Kesehatan, yang mana target kasus baru HIV <0.05%. Meningkatnya kasus HIV meningkatkan  masalah 
kesehatan. Infeksi HIV merupakan penyebab kematian   pada wanita usia subur. Wanita usia subur 
merupakan jembatan epidemi infeksi HIV dari risiko rendah menjadi risiko tinggi. Selain itu wanita usia 
subur yang terinfeksi HIV akan berisiko menularkan ke anaknya kelak.  Berbagai macam upaya sudah 
dilakukan dalam mencegah peningkatan infeksi HIV, baik pencegahan primer dan pencegahan 
sekunder. Upaya pencegahan  dilakukan secara berkala dan mampu menjangkau semua lapisan 
masyarakat.  Pemberian informasi mengenai HIV secara komprehensif , pencegahan dan transmisi,  
mencegah penularan ke anak, dan banyaknya miskonsepsi tentang HIV.  Pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan memberikan informasi yang komprehensif mengenai pencegahan infeksi HIV terutama 
pada wanita usia subur sebagai populasi kunci. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat didapatkan 
pengetahuan yang rendah sebelum dilakukan edukasi dan setelah dilakukan terdapat peningkatan 
kemampuan. Edukasi berkala dapat meningkatkan pengetahuan dan diharapkan dapat menurunkan 
kejadian HIV. 
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Abstract  

The prevalence of Human Immunodeficiency Virus (HIV) infection in the world has increased 
by 0.7%, although the increase is not as big as in the 1990s, it is estimated that currently 38 
million world population are infected with HIV and as many as 17.6 million women of 
childbearing age are infected with HIV. Cases of HIV infection in Indonesia have increased, 
data for 2019 estimated that 50,282 were infected with HIV. West Java is the city with the third 
highest population infected with HIV. Indramayu, one of the cities in West Java, has 
experienced an increase in the number of cases of HIV infection. Based on the data, the target 
for the health sector has not been reached, which is the target for new HIV cases <0.05%. 
Increasing cases of HIV increase health problems. HIV infection is a cause of death in women 
of childbearing age. Women of childbearing age are the bridge in the epidemic of HIV infection 
from low risk to high risk. In addition, women of childbearing age who are infected with HIV 
will be at risk of transmitting it to their children in the future. Various efforts have been made 
to prevent an increase in HIV infection, both primary prevention and secondary prevention. 
Prevention efforts are carried out regularly and are able to reach all levels of society. Providing 
comprehensive information about HIV, prevention, and transmission, preventing transmission 
to children, and the many misconceptions about HIV. This community service aims to provide 
comprehensive information regarding the prevention of HIV infection, especially in women of 
childbearing age as a key population. The results of community service obtained low knowledge 
before education was carried out and after it was carried out there was an increase in ability. 
Periodic education can increase knowledge and is expected to reduce the incidence of HIV 
infection. 
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Infeksi HIV semakin meningkat, 

diperkirakan 38 juta penduduk dunia terinfeksi 

HIV, 17.6 juta diantaranya terinfeksi pada 

wanita usia subur. Infeksi HIV juga makin 

meningkat di Indondesia, diperkirakan lebih 

dari 50 ribu penduduk terinfeksi, dimana 

kelompok usia terbanyak pada usia produktif. 

Jawa barat merupakan propinsi ketiga 

terbanyak terinfeksi HIV, Indramayu salah 

satu kota di Jawa Barat mengalami 

peningkatan jumlah terifeksi HIV, dimana 

target temuan kasus baru <0.05%. 1,2 

Infeksi HIV pada usia produktif 

meningkatkan masalah kesehatan baru. 

Kematian akibat infeksi HIV terbanyak 

mengenai wanita usia subur, selain itu wanita 

usia subur berpotensi besar menularkan infeksi 

pada anaknya. Hal tersebut nantinya akan 

berdampak peningkatan angka kematian ibu 

dan anak yang merupakan indikator 

pembangunan Kesehatan.3–7 

Berbagai macam upaya sudah dilakukan 

dalam mencegah peningkatan infeksi HIV, baik 

pencegahan primer dan pencegahan sekunder. 

Upaya pencegahan  dilakukan secara berkala 

dan mampu menjangkau semua lapisan 

masyarakat.  Pemberian informasi mengenai 

HIV secara komprehensif , pencegahan dan 

transmisi,  mencegah penularan ke anak, dan 

banyaknya miskonsepsi tentang HIV.  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

memberikan informasi yang komprehensif 

mengenai pencegahan infeksi HIV terutama 

pada wanita usia subur sebagai populasi kunci. 

      Infeksi HIV merupakan infeksi virus yang 

menginfeksi leukosit yang mengakibatkan 

penurunan kekebalan tubuh, Acquired Immune 

Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan 

sekumpulan gejala yang timbul akibat 

penurunan kekebalan tubuh.( Infodatin 

kemenkes, 2019.) 

  HIV ditularkan melalui pertukaran berbagai 

cairan tubuh dari orang yang terinfeksi, seperti 

darah, air susu ibu (ASI), cairan semen dan 

cairan vagina. HIV juga dapat ditularkan dari 

ibu ke anaknya selama kehamilan dan 

persalinan. ( Infodatin kemenkes, 2019) 

  Konsep ABCDE merupakan akronim 

penularan HIV. A merupakan akronim dari 

abstinence yang berarti tidak melakukan 

hubungan seks bagi yang belum menikah. B 

merupakan akronim dari be faithful  yang 

berarti bersikap saling setia. C merupakan 

akronim dari kondom, yang bermaksud 

menggunakan kondom untuk mencegah 

penularan. D merupakan akronim dari drug, 

yang berarti jangan menggunakan obat-obatan 

terlarang. E merupakan akronim dari Edukasi, 

pemberian informasi yang komprehensif 

mengenai HIV, cara penularan, pencegahan, 

dan pengobatannya.  

  Infeksi HIV didunia saat ini mencapai 38 

juta penduduk, dimana 17,6 juta merupakan 

Wanita usia subur. Di Indonesia kasus HIV 

mengalami peningkatan, termasuk di beberapa 

kota salah satunya adalah kota Indramayu, yang 

mengalami peningkatan kasus.  

Upaya pencegahan sudah banyak 

dilakukan. Saat ini terdapat pencegahan 

primer dengan pemberian obat sebelum 

terpapar dan setelah terpapar. Di beberpa 

negara maju program ini sudah dilakukan. 

Pemberian terapi sebelum terpapar diberikan 
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selama 3 bulan. Pemberian terapi setelah 

terpapar biasanya diberikan pada tenaga 

kesehatam, diberikan sebelum 72 jam dan 

diberikan selama 4 minggu. 

Upaya pencegahan sekunder harus terus 

dilakukan untuk mencegah meningkatnya 

jumlah kasus. Pencegahan harus dilakukan 

secara berkesinambungan.  Pemberian 

informasi yang komprehensif mengenai 

infeksi HIV, cara penularan, pencegahan serta 

terapi dan komplikasi yang akan terjadi, 

terutama pada wanita usia subur.  

Semakin meningkatnya kasus infeksi HIV 

di Indonesia, dan terutama di Indramayu, 

terutama pada populasi kunci dan wanita usia 

subur, maka upaya pencegahan harus 

dilakukan secara berkesinambungan dan 

berdasar pada perkembangan ilmu 

pengetahuan terkini. Edukasi mengenai HIV 

secara menyeluruh mengenai infeksi HIV, 

penularan, pencegahan. Saat ini sudah tersedia 

beberapa terapi pencegahan yang dapat 

diberikan sebelum terpapar dan sesudah 

terpapar.  

Edukasi dengan modalitas audio dan visual 

(video dan flyer) dapat diberikan agar tercapai 

tujuan meningkatkan pengetahuan yang 

diharapkan dapat meningkatkan sikap serta 

perilaku. Sehingga nantinya diharapkan kasus 

infeksi dapat turun. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan dilakukan di desa Rajaiyang. 

Populasi adalah Wanita usia subur usia 15-49 

tahun. Kolaborasi dengan puskesmas Rajaiyang 

untuk pemberian materi edukasi berupa 

pemberian materi langsung, video dan lembaran 

edukasi. Sebelum dilakukan pemberian materi, 

responden akan diberikan pertanyaan mengenai 

pengetahuan tentang HIV. Setelah pemberian 

materi akan diberikan pertanyaan yang sama. 

 

 

NO Pertanyaan Untuk Responden 

1 Apa yang anda ketahui tentang penyakit HIV? 

2 Bagaimana cara penularan penyakit HIV? 

3 Kegiatan yang tidak menyebabkan penularan HIV? 

4 Bagaimana perjalanan penyakit HIV? 

5 Gejala penyakit HIV? 

6 Bagaimana pemeriksaan untuk mengetahui infeksi HIV? 

7 Bagaimana pencegahan HIV? 

8 Apa terapi untuk pengobatan HIV? 

9 Apakah HIV bisa dicegah dengan obat? 

                                                       Tabel 1. Pertanyaan Untuk Responden 

 

Data pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian meteri akan diuji secara statistik. 

Selain itu akan diberikan video dan lembaran 

edukasi untuk digunakan puskesmas sebagai 
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materi edukasi berkesinambungan.Hasil data 

yang telah diuji akan dibagikan ke Mitra 

sebagai masukan untuk mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat diikuti 

oleh 110 responden.  

 

 

 

 

Status Pernikahan 
Menikah Tidak menikah 

46 (41,8%) 64 (58,2% 

Usia 27,87 (17-49) 

Nilai Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

5,33 8,35 

Uji Normalitas 0,0001 

Uji Wilcoxon 0,0001 
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan PKM 

 

Uji Wilcoxon didapatkan nilai 0,0001. Hasil 

uji tersebut menandakan terdapat perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

PKM.  

PKM dilakukan di desa Rajaiyang, 

dilakukan pada Wanita usia subur sebagai 

populasi kunci untuk menurunkan kejadian 

HIV.  Sebelum dilakukan PKM didapatkan 

pengetahuan yang rendah. Data yang didapat 

kebanyakan sudah mengetahui penyakit HIV, 

sudah mengetahui cara penularan HIV. 

Beberapa tidak mengetahui bahwa HIV tidak 

ditularkan dengan berbagai kegiatan. 

Kebanyakan tidak mengetahui perjalanan 

penyakit HIV. Beberapa tidak mengetahui 

gejala penyakit HIV. Kebanyakan sudah 

mengetahui pemeriksaan untuk mendiagnosis 

HIV. 

Kebanyakan tidak mengetahui pengobatan 

HIV serta pencegahan dengan obat, namun 

kebanyakan sudah mengetahui pencegahan 

primer HIV.  

Setelah dilakukan edukasi dengan video 

didapatkan hampir semua sudah mengetahui 

tentang infeksi HIV, cara penularan, kegiatan 

yang tidak menularkan, perjalanan penyakit 

HIV, gejala HIV, cara mendiagnosis HIV, 

pengobatan HIV, serta pencegahan primer dan 

sekunder HIV. Hasil uji Mann-Whitnet 

didapatkan hasil signifikan sebelum dan 

sesudah edukasi.  

Wanita usia subur merupakan jembatan 

infeksi HIV. Pengetahuan tentang infeksi HIV 

sudah meningkat lima kali lipat dibanding 

tahun sebelumnya. Akan tetapi pada beberapa 

daerah pengetahuan tentang HIV masih 

dianggap stigma negatif, sehingga tidak 

mendapatkan informasi yang tepat mengenai 

infeksi HIV. Wanita yang sudah menikah, 

hidup di daerah rural, berpendidikan rendah 

serta akses informasi yang tidak cukup 
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menyebabkan pengetahuan kurang. Beberapa 

informasi terkait HIV yang masih kurang 

diketahui di Indinesia antara lain mengenai 

pencegahan, transmisi penularan. Pada PKM 

ini utamanya dijelaskan mengenai transmisi 

penularan, perjalanan penyakit serta 

pencegahan baik primer maupun sekunder.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan meningkatkan pengetahuan 

Wanita usia subur mengenai infeksi HIV 
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